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KATA PENGANTAR 

 

Alhamdulillah, puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah 
SWT atas segala Karunia dan KeberkahanNya maka buku 
kolaborasi yang berjudul FARMASI BAHARI SEBAGAI 
PENGOBATAN dapat rampung dan dinikmati oleh para pembaca. 
Kehadiran Buku ini disusun oleh para akademisi, pakar, dan praktisi 
yang ada di seluruh Indonesia kami sangat mengharapkan buku ini 
dapat menjadi referensi atau bahan bacaan dalam menambah 
khasanah keilmuan walaupun buku ini masih jauh dari 
kesempurnaan. 

Buku Farmasi Bahari Sebagai Pengobatan yang berada 
ditangan pembaca ini disusun dengan bahasa yang sederhana 
dengan maksud agar pembaca mudah memahaminya.  Sistematika 
penulisan buku ini diuraikan dalam 15 bab, yaitu: 
Bab 1 Pengantar Biota Laut Sebagai Pengobatan 

Bab 2 Karakteristik Biota Laut Sebagai Senyawa Bahan Alam 

Bab 3 Schizophyta dan Cyanophyta: Sumber, Senyawa Dan 
Kegunaannya 

Bab 4 Filum Pyrrophyta (Dinoflagellata ) dan Mycophyta  
Bab 5 Filum Chlorophyta, Rhodophyta, Phaeophyta dan Chrysophyta 

Bab 6 Filum Lamun: Sumber, Senyawa dan Kegunaannya 

Bab 7 Filum Echinodermata: Sumber Senyawa dan Kegunaannya 

Bab 8 Filum Coelenterata, 
Molusca, Sumber Senyawa dan Kegunaannya 

Bab 9 Filum Arthopoda dan Annelida: Sumber, Senyawa Dan 
Kegunaannya 

Bab 10 Fitoplankton Beracun 

Bab 11 Fitoplankton Sebagai Antikanker: Sumber, Senyawa Biota 
Laut dan Metode Pemurniannya 

Bab 12 Fitoplankton Sebagai Antimikroba 

Bab 13 Fitoplankton Sebagai Antihipertensi : Sumber, Biota Laut 
Dan Metode 

Bab 14 Fitoplankton Sebagai Antiinflamasi : Sumber, Senyawa 
Biota Laut dan Metode Pemurniannya 
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Bab 15 Fitoplankton Sebagai Antivirus: Sumber, Senyawa Biota 
Laut dan Metode Pemurniannya 

 

Pembahasan materi dalam buku ini telah disusun secara 
sistematis dengan tujuan memudahkan pembaca. Buku ini 
dihadirkan sebagai bahan referensi bagi praktisi, akademisi, 
ataupun siapa saja yang ingin mendalami lebih jauh. Terbitnya buku 
ini diharapkan mampu memberikan pemahaman kepada para 
pembaca mengenai Farmasi Bahari Sebagai Pengobatan. 

Kami sebagai Penulis merasa sangat bangga dan berbahagia 
dengan penerbitan buku ini, kami berharap buku ini dapat 
memberikan manfaat dan inspirasi bagi banyak orang. Buku ini 
perlu untuk dimiliki, dijadikan referensi dan sebagai media 
pembelajaran dan penambah ilmu pengetahuan bagi para 
pembacanya. Sehingga Penulis mengucapkan banyak terima kasih 
yang tak terhingga kami sampaikan kepada keluarga, rekan, dan 
sahabat tercinta yang telah memberikan dukungan dan semangat 
kepada kami. Tak lupa terima kasih juga kami ucapkan kepada 
berbagai pihak yang telah berjasa dan membantu selama proses 
penulisan dan penerbitan buku ini. Namun demikian kami tetap 
berharap mendapatkan Masukan, Saran dan Kritik Membangun 
untuk Kesempurnaan buku ini. Akhir kata, terima kasih kepada 
semua pihak yang telah membantu dan mengapresiasi buku kami. 
Selamat membaca dan semoga bermanfaat. 
 

Tim Penulis 
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BAB  

1  

PENGANTAR BIOTA LAUT SEBAGAI PENGOBATAN 

apt. Hj. Ainun Jariah, S.Farm.,M.Kes. 
 

A. Pendahuluan 

Masyarakat dapat memanfaatkan sumber daya kelautan 
Indonesia yang sangat beragam. Berdasarkan data yang diukur, 
para peneliti menemukan bahwa Indonesia memiliki 95.181 km 
garis pantai dan lebih dari 5 juta km2 zona ekonomi khusus. 
Untuk mendorong industri kelautan Indonesia, potensi sumber 
daya kelautan yang sangat besar harus dimaksimalkan.  

Sebanyak 18.000 pulau tambahan, Indonesia adalah 
negara kepulauan terbesar di dunia. Ini memiliki garis pantai 
terpanjang kedua di dunia (81.000 km), setelah Kanada, dan 
terletak di antara 198 negara dan 55 wilayah dunia. Hal ini  
bersumber: Central Statistical Office, 2016. Negara kita memiliki 
banyak spesies flora dan fauna karena sekitar 75% wilayah 
kedaulatan Indonesia adalah laut. Karena keanekaragaman 
biota lautnya yang luar biasa, negara ini disebut sebagai "Mega 
Diversity di Bumi" (Mulawarmanti 2019). 

Banyak biota laut, seperti fitoplankton dan zooplankton, 
sangat bermanfaat bagi manusia, terutama digunakan sebagai 
bahan makanan, obat-obatan, kosmetik, dan bahan lain yang jika 
digunakan secara bijaksana akan memberikan kesejahteraan 
bagi manusia. Penelitian terhadap beberapa biota laut ini telah 
dilakukan dengan menggunakan tidak hanya sumber alam 
daratan tetapi juga sumber yang ada di laut (Utami dkk. 2024). 

PENGANTAR BIOTA 
LAUT SEBAGAI 
PENGOBATAN 
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KARAKTERISTIK BIOTA LAUT SEBAGAI SENYAWA BAHAN ALAM 

Nurtanny, S.Si., M. Si 
 

A. Pendahuluan 

Negara Indonesia dikenal sangat kaya dengan 
Keanekaragaman Hayati, baik ekosistem darat maupun 
ekosistem perairan sungai, danau maupun laut. Perkembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi mendorong para ahli untuk 
mengeksplorasi keanekaragaman hayati guna mencari bahan 
bersifat alamiah untuk dikembangkan menjadi senyawa yang 
memiliki khasiat obat. Berbagai biota laut telah diteliti guna 
mengetahui karakteristik biota laut yang memiliki kandungan 
senyawa kimia yang bersifat alami sehingga dapat diolah dan 
dikembangkan menjadi sumber senyawa alami berkhasiat obat 
yang berasal dari biota laut. Segala yang terkandung didalam 
laut merupakan sumber makanan dan mineral serta bahan alam 
yang dapat dimanfaatkan termasuk dalam hal pengembangan 
farmasi. Salah satu alasan utama yang mendorong eksplorasi 
terhadap keanekaragam hayati khususnya pada biota laut yang 
berpotensi memiliki kandungan senyawa bahan alam adalah 
untuk mengurangi resistensi obat ataupun senyawa sintetik 
yang banyak digunakan dalam industri farmasi.  

Pemanfaatan biota laut sebagai bahan obat- obatan telah 
banyak dikembangkan diantaranya Teripang yang merupakan 
biota laut dari kelompok Echinodermata. Banyak penelitian yang 
telah melaporkan bahwa dari Teripang berhasil diisolasi 
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SCHIZOPHYTA DAN CYANOPHYTA: SUMBER, SENYAWA DAN KEGUNAANNYA 

Dr. apt. Vriezka Mierza, S.Farm., M.Si 
 

A. Hubungan antara Schizophyta dan Cyanophyta 

Alam ditaksir memiliki sekitar ±300.000 jenis tumbuhan 
yang klasifikasi awalnya dibagi menjadi beberapa divisi. 
Masing-masing divisi selanjutnya akan dibagi-bagi menjadi 
takson-takson yang lebih rendah, yakni kelas, bangsa, suku, 
marga dan jenis. Walaupun banyak para ahli taksonomi 
mengacu sistem klasifikasi tumbuhan ini menggunakan 
filogenetik, namun penerapan hasil klasifikasi masih saja 
berbeda-beda. Pada bab ini sistem filogenetik yang yang dipakai 
untuk mengklasifikasikan dunia tumbuhan terbagi menjadi 5 
(lima) divisi, yaitu: 
1. Tumbuhan belah (Schizophyta), yang mengisi jumlah jenis 

tumbuhan di alam ini sekitar ±35.000. 
2. Tumbuhan talus (Thallophyta), yang mengisi jumlah jenis 

tumbuhan di alam ini sekitar ±60.000. 
3. Tumbuhan lumut (Bryophyta), yang mengisi jumlah jenis 

tumbuhan di alam ini sekitar ±25.000. 
4. Tumbuhan paku (Pteridophyta), yang mengisi jumlah jenis 

tumbuhan di alam ini sekitar ±10.000. 
5. Tumbuhan biji (Spermatophyta), yang mengisi jumlah jenis 

tumbuhan di alam ini sekitar ±170.000. 

Schizophyta, sesuai dengan tata nama yang berlaku untuk 
sistem filogenetik menunjukkan ciri khas divisi yang berlaku 
untuk seluruh warganya, yakni dengan akhiran -phyta, maka 
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FILUM PYRROPHYTA (DINOFLAGELLATA ) DAN MYCOPHYTA  

apt. Rahma Yulia, M. Farm 

 

A. Pendahuluan 

Pyrrophyta atau dinoflagellata adalah kelas fitoplankton 
yang secara signifikan mendominasi dalam kejadian HAbs 
(harmful algal blooms) dan sering dikaitkan dengan 
peningkatan masukan nutrien ke ekosistem pesisir sebagai 
akibat dari aktivitas manusia. HAbs sering terjadi di daerah di 
mana aktivitas manusia atau populasi manusia meningkat tanpa 
pengawasan yang memadai, dan merupakan faktor-faktor yang 
berkontribusi terhadap kejadian tersebut. (Abd. Saddam Mujib 
et al., 2015)  

Klasifikasi taksonomi Pyrrophyta dipertentangkan oleh 
sejumlah ahli zoologi yang menganggapnya sebagai bagian dari 
kingdom Protozoa. Misalnya, Cryptomonas dianggap sebagai 
alga merah-coklat dari Ordo Cryptomonadida oleh ahli botani, 
sementara oleh ahli zoologi dianggap sebagai protozoa dari 
Kelas Cryptophyceae. Perselisihan ini muncul karena 
karakteristik yang tidak lazim dari kedua filum tersebut, yang 
memiliki ciri-ciri yang mirip dengan tumbuhan dan hewan. 
Sebagai contoh, sebagian besar spesies Pyrrophyta berenang 
bebas karena adanya gerakan spiral dari dua flagela, dan 
memiliki dinding sel ganda dengan dua katup. Beberapa 
Pyrrophyta adalah spesies fotosintesis, sementara yang lain tidak. 
Mereka memiliki beragam bentuk dan ukuran, dan spesies 
fotosintesis memiliki kloroplas berwarna coklat keemasan atau 
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FILUM CHLOROPHYTA, RHODOPHYTA, PHAEOPHYTA DAN CHRYSOPHYTA 

Nangsih Sulastri Slamet, S.Si, M.Si, Apt. 
 

A. Pendahuluan 

Ganggang/Alga laut adalah kelompok organisme 
heterogen yang ukurannya sangat bervariasi, dari entitas bersel 
tunggal (3 hingga 10 μm) hingga entitas multiseluler raksasa 
dengan panjang hingga 70 m. Berdasarkan ukurannya, terdapat 
dua jenis utama alga laut yaitu mikroalga dan makroalga (alga). 
Kelas mikroalga terdiri dari alga biru-hijau atau cyanobacteria, 
sedangkan makroalga meliputi alga coklat, alga merah, dan alga 
hijau. Organisme yang termasuk dalam masing-masing 
kelompok ini menyediakan sumber produk alami laut yang 
dapat menjadi petunjuk kuat bagi penemuan obat baru(Nathani 
et al., 2020). 

Makroalga laut atau rumput laut telah digunakan sebagai 
makanan terutama di Cina dan Jepang dan obat-obatan mentah 
untuk pengobatan banyak penyakit seperti kekurangan yodium 
(gondok, penyakit Basedow dan hipertiroidisme). Beberapa 
rumput laut juga telah digunakan sebagai sumber tambahan 
vitamin, pengobatan berbagai gangguan usus, seperti 
vermifuges, sebagai hiperkolesterolemia dan hipoglikemik. 
Rumput laut telah digunakan sebagai dressing, salep dan 
ginekologi. Makroalga dapat diklasifikasikan menjadi tiga kelas; 
alga hijau (Chlorophyta), Alga coklat (PHAEOPHYTA) dan Alga 
merah (RHODOPHYTA)(El Gamal, 2010). Semua spesies yang 
termasuk dalam kelas ini bersifat makroskopis dan multiseluler. 
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FILUM LAMUN: SUMBER, SENYAWA DAN KEGUNAANNYA 

Prof. Dr. Syamsulina Revianti, drg., M.Kes.,PBO 

 

A. Pendahuluan 

Lamun (seagrass) adalah satu-satunya tanaman berbunga 
yang terletak di dasar laut dangkal dan estuari yang berperan 
penting dalam mendukung ketahanan pangan dan mitigasi 
perubahan iklim (Kim et al., 2021). 

Lamun merupakan kelompok tumbuhan angiospermae 
yang berevolusi dari tumbuhan darat monokotil yang masuk 
kembali ke lautan 140 juta tahun yang lalu mengalami evolusi 
yang ditentukan berdasarkan profil DNA kloroplas (Waycott et 
al., 2009; Pfeifer and Classen, 2020). Lamun pertama kali 
diketahui secara ilmiah pada tahun 1753 ketika Carolus 
Linnaeus mendeskripsikan spesies Zostera marina (Short, Short 
and Novak, 2016). 

Di Indonesia sendiri, lamun memiliki beberapa nama 
lokal, seperti rumput pama, oseng, samo-samo (Kepulauan 
Seribu), sumput setu, setu laut (Kepulauan Riau), rumput anang 
(Sulawesi Selatan), lalamong, ilalang laut, rumput gussumi, 
guhungiri, alinumang (Maluku), rumput lela (Buton, Sulawesi 
Tenggara), atau rumput unas (Kalimantan Timur). Secara umum 
sebutan yang biasa digunakan adalah ‘lamun’ dimana biasa 
disebut oleh masyarakat pesisir Teluk Banten (Hernawan et al., 
2017). 
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A. Pendahuluan 

Banyak senyawa alami baru yang telah diisolasi dari 
invertebrata laut, seperti Echinodermata dengan aktivitas farmasi 
yang menarik dan spektrum aktivitas biologis yang luas (Ahmed 
et al., 2022). Pentingnya Echinodermata sebagai sumber senyawa 
bioaktif yang menjanjikan untuk pengembangan obat-obatan 
dan aplikasi terapeutik potensial telah berkembang pesat. 
Echinodermata adalah filum yang berisi sekitar 7000 spesies 
hidup dan 13.000 punah (Gomes et al., 2014). Echinodermata saat 
ini dibagi menjadi lima kelas: Holothuroidea (teripang), Asteroidea 
(bintang laut), Echinoidea (landak laut atau bulu babi), Crinoidea 
(crinoids dan lili laut), dan Ophiuroidea (bintang mengular). 
Senyawa bioaktif yang berasal dari Echinodermata merupakan 
senyawa menarik yang menunjukkan penerapan luas dalam 
pengobatan banyak penyakit (Boundless, 2024). Senyawa-
senyawa tersebut menunjukkan beberapa sifat biologis, seperti 
aktivitas antibakteri, antikoagulan, antijamur, antimalaria, 
antiprotozoal, anti tuberkulosis, antiinflamasi, antitumor, anti 
HIV, dan antivirus (Gomes et al., 2014). 

Lebih dari dua ratus senyawa alami yang berasal dari 
spesies Echinodermata sudah ditemukan. Namun hanya 50% 
senyawa aktif tersebut yang terkait dengan bioaktivitas tertentu. 
Senyawa  aktif yang paling banyak dipelajari adalah glikosida 
dan steroid triterpen, yang menunjukkan aktivitas antijamur dan 
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A. Pendahuluan 

Permukaan bumi yang hampir 70 persen luasnya adalah 
lautan, memiliki keanekaragaman hayati yang kaya dan 
kompleks. Sebagian besar makhluk hidup di laut adalah 
invertebrata yang merupakan kelompok hewan yang tidak 
bertulang belakang,  memiliki  ukuran tubuh  yang bermacam-
macam yang kehadirannya sangat penting untuk keseimbangan 
ekosistem lautan. Invertebrata laut memiliki banyak filum dan 
spesies yang memiliki kemampuan menyesuaikan diri dengan 
lingkungan laut yang dinamis. Selain itu kehadiran biota laut 
dari invertebrata ini memberikan banyak manfaat bagi 
kehidupan manusia baik secara ekonomi maupun secara medis. 
Mereka berpotensi menghasilkan makanan, bahan obat dan 
teknologi baru. Penemuaan obat-obatan baru dari kelompok 
invertebrata ini karena kandungan senyawa aktif yang 
dimilikinya yang sangat berlimpah. hampir semua filum 
invertebrata mampu menghasilkan senyawa metabolit sebagai 
bentuk pertahanannya dari kondisi lingkungan tempat 
hidupnya. filum yang dibahas dalam tulisan ini adalah filum 
Coelenterata dan filum mollusca. Kedua filum ini memiliki peran 
besar dalam bidang medis dimana, berkontribusi dalam 
menyediakan sumber daya alam baru untuk meningkatkan 
kesehatan dan kesejahteraan manusia, dengan tetap proaktif 
menjaga kelestarian dan keanekaragaman biota laut tersebut. 

FILUM COELENTERATA, 
MOLUSCA, SUMBER 

SENYAWA DAN 
KEGUNAANNYA 



128 

 

Daftar Pustaka 

 

Achmad, M. J., & Akbar, N. (2017). Aktivitas Biologi Dari Senyawa 
Terpenoids Soft Coral Genus Sinularia sp. Prosiding Seminar 
Nasional KSP2K, II (2), 214–227. 

Avila, C. (2020). Terpenoids in marine heterobranch molluscs. 
Marine Drugs, 18(3). https://doi.org/10.3390/md18030162 

De Domenico, S., De Rinaldis, G., Paulmery, M., Piraino, S., & 
Leone, A. (2019). Barrel Jellyfish (Rhizostoma pulmo) as Source 
of Antioxidant Peptides. Marine Drugs, 17(2). 
https://doi.org/10.3390/md17020134 

Maya, S., & Nurhidayah. (2020). Zoologi Invertebrata. Penerbit 
Widina Bhakti Persada Bandung. 

Nurhikma, Mirsa, & Wulandari, D. A. (2021). Komponen Bioaktif 
dan Aktivitas Kerang Balelo (Conomurex sp.). Jurnal 
Pengolahan Hasil Perikanan Indonesia, 24(1), 11–19. 

Oppong-Danquah, E., Miranda, M., Blümel, M., & Tasdemir, D. 
(2023). Bioactivity Profiling and Untargeted Metabolomics of 
Microbiota Associated with Mesopelagic Jellyfish Periphylla 
periphylla. Marine Drugs, 21(2). 
https://doi.org/10.3390/md21020129 

 

 



129 

 

BAB  

9  

FILUM ARTHOPODA DAN ANNELIDA: SUMBER, SENYAWA DAN KEGUNAANNYA 

Fadli Husain, S.Si, M.Si 
 

A. Arthropoda 

Arthropoda merupakan filum fauna yang jumlahnya 

sangat besar dan sangat beragam, berasal dari Bahasa Yunani 

arthtro yang artinya ruas dan poda berarti kaki. Arthropoda 

meliputi lebih dari 90% jumlah spesies yang termasuk kingdom 

animalia. Secara teori Arthropoda berarti kaki yang beruas-ruas. 

Semua anggota kelompok ini mempunyai bagian tubuh yang 

beruas-ruas tidak hanya pada kakinya. Arthropoda dicirikan 

dengan segmentasi dan badannya dilapisi dengan sisik luar 

(exoskleton) dengan pasangan anggota pada setiap segmen, 

sistem saraf yang kompleks dengan tulang belakang, 

sambungan saraf melalui ujung anterior dari alat pencernaan 

(Narulita, 2016)  

Arthopoda juga memiliki berbagai sensor kimia dan 

mekanik, sebagian besar didasarkan pada modifikasi dari 

banyak setae (bulu) yang keluar melalui kutikula mereka. 

Metode reproduksi arthropoda beragam; semua spesies darat 

menggunakan pembuahan dalam, tetapi sering dilakukan 

dengan cara pemindahan sperma tidak langsung. Spesies air 

menggunakan pembuahan dalam atau pembuahan luar. Hampir 

semua Arthropoda bertelur, tetapi kalajengking melahirkan 

setelah telurnya menetas di dalam tubuh induknya (Setiawan & 

Maulana, 2019).  
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A. Pengertian Fitoplankton dan Pembagiannya 

Fitoplankton adalah mikroorganisme tunggal yang 
berukuran sangat kecil yang hidup di perairan, baik itu di air 
tawar maupun di laut. Umumnya, fitoplankton tidak berbahaya 
selama mengalami proses berkembang biak secara normal dan 
tidak mengganggu keseimbangan ekosistem di sekitarnya. 
Sebab pada dasarnya fitoplankton merupakan produsen energi 
yang menduduki posisi paling awal rantai makanan dalam 
suatu ekosistem. Fitoplankton juga merupakan mikroorganisme 
yang mengapung dan terbawa arus dalam air, dan mereka 
mampu menghasilkan makanan secara mandiri melalui proses 
fotosintesis.  

Fitoplankton adalah salah satu komponen terpenting 
dalam ekosistem perairan. Fitoplankton tidak hanya berfungsi 
sebagai landasan bagi semua rantai makanan perairan, tetapi 
juga memberikan layanan berharga bagi manusia dan makhluk 
hidup lainnya dengan menghasilkan oksigen dalam jumlah 
besar setelah menyerap karbon dioksida dari lingkungan. 
Fitoplankton bersifat apung dan mengapung di permukaan atas 
badan air.  

Jumlah fitoplankton dalam ekosistem perairan biotik 
dipengaruhi oleh kondisi lingkungan berupa laju aliran air. 
Secara umum jumlah fitoplankton mengalami penurunan secara 
signifikan pada keadaan kecepatan arus air yang melebihi 1 
m/detik. Selain itu kejernihan air juga memiliki dampak yang 
besar terhadap keberadaan fitoplankton (Bagus, 2004).  
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A. Fitoplankton 

Organisme terbanyak yang menjadi penghuni hampir di 
seluruh perairan baik itu sungai, danau, ataupun laut yaitu jenis 
plankton. Organisme jenis plankton ini suatu berukuran 
mikroskopis, ada dua jenis plankton yaitu hewan dan 
tumbuhan. Plankton ini hidup di air atau sungai dan 
mobilisasinya sangat sangat bergantung pada arus. Plankton 
termasuk suatu bentuk mayor dari struktur trofik yang 
membentuk jaringan makanan dan mempunyai peranan penting 
dalam membentuk keadaan dari ekosistem suatu sungai 
ataupun perairan. 

Ada dua jenis plankton yaitu tumbuhan yang disebut 
fitoplankton dan berjenis hewan yang disebut zooplankton. 
Fitoplankton merupakan organisme yang memiliki ukuran 
mikro dan memiliki sifat autotrof. Fitoplankton tersebut mampu 
menghasilkan suatu bahan yang bersifat organik dari bahan 
anorganik melalui mekanisme fotosintesis dengan bantuan 
sinar. Zooplankton merupakan hewan dan biasanya menjadi 
pemangsa fitoplankton. Plankton ini memiliki beberapa ukuran 
yang beragam dan terbagi menjadi 3 kelompok yaitu kelompok 
makroplankton dimana memiliki ukuran > 1 mm, 
mikroplankton mempunyai ukuran dengan rentang antara 0,06 
– 1 mm dan nanoplankton yang ukurannya < 0,06 mm. Pada 
umumnya nanoplankton ini berasal dari beberapa jenis 
fitoplankton. Fitoplankton sering digunakan sebagai skala 
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A. Pendahuluan 

Fitoplankton merupakan organisme berukuran 
mikroskopis yang mengandung klorofil dan pigmen lainnya 
sehingga dapat melakukan proses fotosintesis. Organisme 
fotosintetik ini memiliki morfologi yang sangat beragam dan 
ditemukan dalam jumlah besar di lingkungan perairan, yang 
terkena sinar matahari di seluruh dunia. Kumpulan fitoplankton 
yang beragam ini menyumbang sekitar setengah dari fiksasi CO2 
dan merupakan dasar rantai makanan perairan. Fitoplankton 
berperan penting sebagai produsen primer tidak hanya pada 
ekosistem air tawar, tetapi juga pada ekosistem laut (Pratiwi, 
2008) (Pradhan and Seu Ki, 2022). 

Fitoplankton berpotensi menjadi sumber metabolit 
sekunder bioaktif paling baru, termasuk racun. Mereka 
menunjukkan aktivitas antioksidan, antikanker, antidiabetes, 
antiinflamasi, antimikroba dan aktivitas lain yang dapat 
digunakan dalam pengembangan obat dan pengobatan 
(Pradhan, Bhuyan, et al., 2022) (Pradhan et al., 2021) (Mohanty et 
al., 2020) (Pradhan, Nayak, et al., 2022). 

Antimikroba meliputi antifungi, antibakteri, dan 
desinfektan. Antibakteri adalah zat yang mampu menghambat 
ataupun membunuh bakteri sehingga bisa digunakan untuk 
mencegah serta mengatasi penyakit yang disebabkan oleh 
infeksi bakteri (Winahyu, Retnaningsih and Koriah, 2020).  
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A. Pendahuluan 

Indonesia adalah negara kepulauan dengan lautan yang 

luasnya lebih dari setengah luas kepulauan itu sendiri. Ada 

ribuan pulau besar dan kecil yang membentuk negara ini. 

Potensi alam lautan ini memberi kehidupan kepada jutaan 

nelayan dan penduduk pesisir Indonesia. Selain dimanfaatkan 

sebagai sumber ikan, kekayaaan laut Indonesia memiliki potensi 

untuk dimanfaatkan dalam bidang kesehatan, seperti sebagai 

obat, bahan obat, makanan, dan kosmetik (Moelyono 2016). 

Menurut hasil pengukuran tekanan darah sebesar 25,8%, 

hipertensi di Indonesia tertinggi di Bangka Belitung sebesar 30,9 

persen, diikuti oleh Kalimantan Selatan sebesar 30,8 persen, 

Kalimantan Timur sebesar 29,6 persen, dan Jawa Barat sebesar 

29,4 persen. Tingkat hipertensi yang didiagnosis oleh tenaga 

kesehatan sebesar 9,4 persen, sedangkan tingkat hipertensi yang 

tidak didiagnosis sebesar 63,2 persen di Indonesia (Badan 

Penelitian dan Pengembangan Kesehatan 2013).  

Dalam dunia kesehatan saat ini, hipertensi adalah salah 

satu penyakit tidak menular yang paling penting. Tekanan darah 

yang meningkat dan di atas normal dikenal sebagai hipertensi. 

Tekanan darah tinggi adalah istilah lain untuk hipertensi di 

Masyarakat. Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) mengatakan 

tekanan darah normal orang dewasa adalah 120/80 mmHg. 

Tekanan sistolik, yang dihasilkan oleh jantung saat memompa 

darah ke seluruh tubuh, ditunjukkan pada 120 mmHg, dan 
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A. Pendahuluan 

Kelimpahan phytoplankton dalam suatu perairan tidak 
terpisahkan dari proses penumpukan zat-zat organik melalui 
fotosintesis, yang terjadi pada tumbuhan yang memiliki klorofil. 
Fitoplankton memiliki kegunaan yang sangat penting dalam 
ekosistem air, baik itu lautan, danau, maupun air tawar(Fitrianti 
et al., 2022).  

Fitoplankton menghasilkan oksigen melalui proses 
fotosintesis, yang merupakan kunci dalam siklus kehidupan di 
Bumi. Mereka menghasilkan lebih dari 70% oksigen yang 
dibutuhkan oleh atmosfer Bumi, membuat mereka sangat 
penting untuk keseimbangan iklim dan kehidupan di Bumi. 
Fitoplankton juga berfungsi sebagai dasar dari sebagian besar 
rantai makanan di ekosistem lautan dan air tawar. Mereka 
menghasilkan bahan organik melalui proses fotosintesis, yang 
kemudian menjadi makanan bagi berbagai organisme laut, 
termasuk zooplankton, ikan, dan hewan laut lainnya. 
Fitoplankton juga berperan penting dalam siklus karbon di 
Bumi. Mereka menyerap karbon dioksida dari udara dan air, 
mengubahnya menjadi bahan organik melalui fotosintesis. 
Kemudian, bahan organik ini dapat didegradasi oleh organisme 
lain atau dioksidasi oleh tanaman dan pohon di darat, 
menjadikan karbon dioksida kembali menjadi bagian dari siklus 
karbon (Fitrianti et al., 2022). 
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A. Pendahuluan 

Fitoplankton merupakan produsen utama dalam 
ekosistem laut, menyumbang sekitar setengah dari total 
produksi primer global dan oksigen atmosfer. Kontribusi 
fitoplankton terhadap produksi primer dan oksigen sangat 
signifikan meskipun stok fitoplankton hanya mencakup kurang 
dari 1% dari total biomassa fotosintetik global. Fitoplankton di 
danau memiliki kontribusi terhadap produksi primer walaupun 
hanya menyumbang sebagian kecil dari yang ada di lautan. 
Fitoplankton juga penting dalam menggerakkan siklus 
biogeokimia dan daur ulang nutrien, serta dalam mengatur 
iklim global. Potensi besar fitoplankton dapat digunakan dalam 
sistem penopang kehidupan di eksplorasi luar angkasa dan 
proses "terraforming" di Mars. Fitoplankton sebagai produsen 
utama oksigen dan biomassa adalah insinyur utama biosfera 
yang memberikan berbagai layanan ekosistem penting, 
termasuk produksi primer global, penyediaan makanan, bahan 
bakar, dan obat-obatan, serta kontribusi terhadap kebudayaan 
manusia dan ilmu pengetahuan (Naselli-Flores & Padisák, 2023). 

Fitoplankton merupakan sumber yang kaya akan zat 
bioaktif dan metabolit sekunder, termasuk racun, yang menarik 
minat dalam industri farmasi, nutraceutical, dan bioteknologi. 
Studi tentang toksin yang dihasilkan oleh fitoplankton seperti 
cyanobacteria, diatom, dan dinoflagellata telah meningkat dan 
berpotensi sebagai obat dan penelitian biologi. Meskipun zat 
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Masyarakat sesuai bidang keahlian dengan luaran publikasi pada 
jurnal Pengabdian Masyarakat. Aktif dalam mengikuti berbagai 
kegiatan Seminar Ilmiah Nasional dan Internasional. Berbagai 
Prestasi dan Penghargaan juga telah diraih, serta berhasil 
menerbitkan Buku Ajar dan Monograf, mendapatkan sertifikat 
paten atas produk yang telah dihasilkan. Tergabung dalam berbagai 
Organisasi Profesi (PDGI, PBBMI dan PBOI) dan mendapatkan 
gelar kepakaran dibidang biologi oral (PBO). 
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Prof. Dr. Rima Parwati Sari, drg., M.Kes., 
PBO., lahir di Surabaya, pada 1 April 1973. 
Wanita yang kerap disapa Rima ini merupakan 
seorang istri dan ibu dari 2 putra. Sosok ini 
tercatat sebagai dosen Fakultas Kedokteran 
Gigi, Universitas Hang Tuah Surabaya, anggota 
Departemen Biologi Oral yang mengampu 
minat Ilmu Farmakologi.  

 

Misrahanum, S.Si., M.Kes dilahirkan di 
Bireuen, Aceh, 7 November 1977. Pendidikan 
sarjana S-1 diperoleh pada Jurusan Biologi 
Fakultas MIPA, Universitas Syiah Kuala. 
Kemudian melanjutkan pendidikan S-2 Ilmu 
Biomedik, Universitas Sumatera Utara. Saat ini 
penulis sebagai dosen di Farmasi FMIPA 
Universitas Syiah Kuala. Penelitian yang 
dilakukan dalam lingkup biologi farmasi. 

Beberapa Artikel dihasilkan telah diterbitkan pada jurnal 
internasional terindek Scopus dan jurnal nasional. 
 

Fadli Husain, S.Si, M.Si. lahir di Gorontalo 
pada 31 Mei 1988. Penulis tercatat sebagai 
lulusan Fakultas Farmasi Universitas 
Hasanuddin Makassar. Pria yang kerap 
disapa Ading ini memiliki hobi travelling dan 
adalah anak dari pasangan Yasin Husain 
(ayah) dan Rohani Yunus (ibu). Penulis saat 
ini bertugas sebagai Dosen Tetap di Jurusan 

Farmasi Poltekkes Kemenkes Gorontalo pada bidang keilmuan 
Kimia Farmasi. Selain sebagai Dosen, ia juga aktif dalam organisasi 
profesi Persatuan Ahli Farmasi Indonesia (PAFI) Daerah Gorontalo. 
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Dr. Nurhayu Malik, S.Si., M.Sc. lahir di 
Kendari, pada bulan Desember 1974, dan telah 
menikah yang dikaruniai 8 orang anak (6 anak 
laki-laki dan 2 anak perempuan). Nurhayu 
malik memperoleh gelar sarjana di Universitas 
Hasanuddin pada tahun 1998 dan gelar 
magister di Universitas Gadjah Mada pada 
tahun 2011. Ia tercatat sebagai lulusan S3 pada 

Program Studi Ilmu Pertanian Universitas Halu Oleo pada tahun 
2024. Nurhayu Malik merupakan salah satu tenaga pengajar tetap 
pada Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan 
Alam Universitas Halu Oleo.  
 

apt.Yuyun Nailufa, M.Farm, Lahir pada hari 
Selasa, 23 Oktober 1984 di Desa Ngegot, 
Kecamatan Mijen, Kabupaten Demak, Jawa 
Tengah, Indonesia. Penulis menamatkan 
sekolah Taman Kanak-Kanak di TK Mekar 
Sari Desa Ngegot, SDN Ngegot, MTSN 2 
Kudus dan MA Al-Mukmin Solo. Penulis saat 
ini tinggal di Rungkut, Surabaya bersama 
dengan suami dan anak-anaknya. 

Ilmu bidang farmasi sangat menarik bagi penulis, khususnya 
bidang farmasetika. Minat Farmasetika ini terfokus dan terarah 
pada saat penulis mulai bekerja di bidang kosmetika dan aktif 
dalam bidang Research and Development pada formulasi 
kosmetika. Hal tersebut membuat penulis tertarik melanjutkan 
studi S2 di bidang Farmasetika khususnya Sistem Penghantaran 
Obat pada tahun 2016 di Universitas Airlangga. Studi S1 Farmasi 
telah ditempuh pada Universitas yang sama pada tahun 2005-2009, 
dan dilanjutkan Profesi Apoteker pada tahun 2010. 
Saat ini penulis menjadi dosen di Bagian Farmasetika di Prodi 
Farmasi Fakultas Kedokteran Universitas Hang Tuah dengan 
harapan mampu berperan dalam mencetak generasi muda yang 
kompeten di bidang Farmasi. Email Penulis: 
yuyun.nailufa@hangtuah.ac.id 
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Fitriah Ayu Magfirah Yunus, S.Farm biasa 
dipanggil Ayu lahir di Makassar pada Tanggal 
16 Maret 1998. Merupakan anak pertama dari 
pasangan Iwan Yunus dan Sarifa Fauzia. 
Penulis menyelesaikan S1 di Jurusan Farmasi 
Fakultas Olahraga dan Kesehatan Universitas 
Negeri Gorontalo lulus tahun 2019. Sehari-
harinya penulis merupakan seorang Pranata 
Laboratorium Pendidikan di Jurusan Farmasi 

Poltekkes Kemenkes Gorontalo khususnya di Laboratorium Kimia 
dan Mikrobiologi. Selain itu penulis juga aktif dalam menulis jurnal 
nasional serta sebagai pengelola jurnal yaitu Journal of 
Experimental and Clinical Pharmacy (JECP) dan Journal of 
Noncommunicable Diseases (JOND).  
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di Callaccu, pada 11 Maret 1987. Ia tercatat 
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Farmasi Universitas Islam Indonesia (Profesi 
Apoteker) & Fakultas Kedokteran Universitas 
Gadjah Mada  (S2). Rahmah Mustarin seorang 
akademisi/dosen di Program Studi Sarjana 
Farmasi, Fakultas Kedokteran dan Ilmu 

Kesehatan Universitas Muhammadiyah Makassar. Wanita yg kerap 
disapa Rahmah ini merupakan Pharmapreneur yaitu owner PT. 
Bintang Lima Medika Group yang bergerak dibidang distribusi alat 
kesehatan dan obat-obatan. Tergabung aktif di Gakeslab serta aktif 
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diantaranya PD IAI SULSEL, PC IAI Wajo,  ATB PD IAI SULSEL, 
dan DPC IWAPI WAJO. 
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Prof. Dr. Noengki Prameswari, drg., M.Kes 
lahir di Jember,  19 April 1976. Merupakan 
lulusan S1 dari Fakultas Kedokteran Gigi 
Universitas Airlangga, Lulusan S2 dari 
Fakultas Pascasarjana Program Studi Ilmu 
Kedokteran Dasar Minat Studi Faal 
Universitas Airlangga, serta lulusan S3 dari 
Fakultas Kedokteran Universitas Airlangga. 
Mendapatkan Guru Besar di bidang 

Ortodonsia pada tahun 2022. Wanita yang kerap disapa Nungki 
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Dental Research, di Singapura, Penghargaan Pin Perak dari Kapolri 
2015, tergabung dalam Tim DVI Air Asia th. 2015, 1st Prize South 
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Awards th 2019, Young Educator Travel Award diberikan oleh 
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Jepang Maret 2019 
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tercatat sebagai staf pengajar di Jurusan Kimia 

FMIPA UNG bidang keahlian Kimia Organik, Kimia Organik 
Sintesis, dan Kimia Bahan Alam. Penulis aktif dalam penelitian 
organik dan aktivitas senyawa bahan alam yang dipublikasikan 
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